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Abstrak

Skripsi ini berjudul “Peran Kader Dan Masalah Lansia Dalam Pembinaan
Kesejahteraan Lansia di Posyandu Cendana Padukuhan Jlatren RW 23 Jogotirto
Berbah Sleman Yogyakarta”. Penelitian ini untuk mengungkapkan dua
permasalahan yakni : permasalahan yang dihadapi lansia di Posyandu Cendana
dari segi kesehatan dan segi ekonomi, serta peran yang dilakukan kader dalam
menghadapi permasalahan di Posyandu Cendana. Oleh sebab itu penulis tertarik
untuk meneliti apa saja yang dilakukan kader dalam membina lansia. Untuk
mengungkapkan permasalahan tersebut digunakan teori kesejahteraan lansia dan
siapa yang bertanggung jawab. Sedangkan untuk mengungkapkan data terkait
dengan masalah tersebut digunakan metode penelitian deskriptif kualiatif.

Dari penulisan yang dilakukan selama kurang lebih lima bulan penulis
mengumpulkan data dengan menggunakan metode wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dengan sumber data yang diperoleh melalui kader, anggota
Posyandu Cendana dan masyarakat sekitar yang turut memberikan masukan
beserta informasi. Peneliti memperoleh temuan bahwa : 1. Potensi yang dimiliki
adalah a) Jumlah Anggota b) Kemampuan fisik dalam produktifitas. 2.
Permasalahan yang dihadapi adalah a) Segi ekonomi b) Segi kesehatan. 3. Peran
kader dalam segi ekonomi dan kesehatan. Dengan demikian dapat dijadikan
sebuah dorongan untuk lebih antusias dalam melaksanakan pelayanan program.
Menurut para anggota kader sudah melaksanakan perannya dengan cukup baik
dan kesehatan lansia meningkat seiring pemeriksaan rutin yang diadakan setiap
bulannya. Hasil dari penelitian ini menyatakan bahwa peran kader yang
dilakukan kepada para anggota di Posyandu Cendana sudah baik dalam segi
kesehatan, namun dalam segi ekonomi peran yang dilakukan masih kurang
disebabkan keterbatasan biaya di Posyandu Cendana.

xii



BAB |

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Penegasan judul ini bertujuan untuk menghindari kesalah pahaman dan
pendapat yang berbeda dari pembaca atau pemahaman terhadap skripsi yang
berjudul “Peran Kader dan Masalah Lansia Dalam Pembinaan
Kesejahteraan Lansia di Posyandu Cendana Padukuhan Jlatren RW 23
Jogotirto Berbah Sleman Yogyakarta”, maka peneliti perlu memberikan
penjelasan dari masing-masing makna didalam istilah atau kata tersebut, antara

lain sebagai berikut :

1. Peran Kader
Peranan merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status). Apabila
seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan
kedudukannya, maka hal ini berarti ia menjalankan suatu peranan. Keduanya
tidak dapat dipisah-pisahkan dan saling berkaitan satusama lain. Setiap
orang mempunyai macam-macam peranan yang berasal dari pola-pola
pergaulan hidupnya. Hal tersebut sekaligus berarti bahwa peranan

menentukan apa yang diperbuatnya bagi masyarakat kepadanya. Peranan



lebih banyak menekankan pada fungsi, penyesuaian diri dan sebagai suatu
proses.

Kader Posyandu Lansia adalah orang dewasa, baik laki-laki atau
perempuan yang mau bekerja secara sukarela melakukan kegiatan-kegiatan
kemasyarakatan terkait dengan kesejahteraan lanjut usia.

Sehingga peran kader ini adalah seseorang yang dipercaya mampu
melaksanakan kegiatan yang terdapat dalam Posyandu Cendana serta
memberikan perubahan yang positif dan memberikan kontribusi bagi para
anggota lansia.

Pembinaan Kesejahteraan Sosial

Pembinaan merupakan upaya perlindungan dan pelayanan yang
bersifat terus-menerus agar setiap orang dapat mewujutkan dan menikmati
taraf hidup yang wajar. Pembinaan ini dapat berupa fasilitas, bimbingan

teknis, pendidikan, pelatihan, petunjuk teknis dan bantuan teknis lainnya.®

!Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar , (Jakarta: CV Raja Grafindo Persada, 2002).

him. 268-269.

“Tatiek Fauzi Bowo, Pedoman Pelaksanaan Posyandu Lanjut Usia ,(Jakarta: Komisi

Nasional Lanjut Usia, 2010), him.6.

%Undang-Undang Nomor 08 Tahun 2012 Tentang Pendataan dan Pengelolaan data

Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial dan Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial, pasal 24

ayat (4).



Kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material,
spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.”

Pembinaan kesejahteraan sosial merupakan tugas yang mendukung
karena tujuannya adalah meningkatkan keterampilan dan pengetahuan agar
makin lama makin baik dari sebelumnya, dapat hidup layak dan mampu
mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.

3. Lansia

Penduduk usia lanjut adalah sekelompok penduduk yang telah berusia
> 60 tahun (kesepakatan Kementerian Sosial yang dirujuk lintas sektor).
Penduduk usia lanjut dikelompokkan menjadi sebagai berikut’:

a. Kelompok usia prasenilis (45 - 59 tahun).

b. Kelompok usia lanjut (60 tahun ke atas).

c. Kelompok usia lanjut risiko tinggi (70 tahun ke atas).
4. Posyandu Cendana

Pos Pelayanan Terpadu (Posyandu) Lanjut Usia adalah suatu wadah
pelayanan kepada lanjut usia di masyarakat, yang proses pembentukan dan
pelaksanaannya dilakukan oleh masyarakat bersama lembaga swadaya

masyarakat (LSM), lintas sektor pemerintah dan non-pemerintah, swasta,

*Ibid,.Pasal 1 ayat (7).

5Jane Soepardi, Data Penduduk Sasaran Program Pembangunan Kesehatan Tahun 2011-
2014, (Jakarta: Pusat Data dan Informasi Kementrian Kesehatan Indonesia, 2011), him. 6.



organisasi sosial dan lain-lain, dengan menitikberatkan pelayanan kesehatan
pada upaya promotif dan preventif. Disamping pelayanan kesehatan, di
posyandu lanjut usia juga dapat diberikan pelayanan sosial, agama,
pendidikan, ketrampilan, olah raga dan seni budaya serta pelayanan lain
yang dibutuhkan para lanjut usia dalam rangka meningkatkan kualitas hidup
melalui peningkatan kesehatan dan kesejahteraan mereka. Selain itu mereka
dapat beraktifitas dan mengembangkan potensi diri.®

Posyandu lanjut usia merupakan bentuk partisipasi masyarakat yang
nyata dalam mewujudkan mutu kehidupan lanjut usia, mencapai masa tua
bahagia dan berdaya guna dalam kehidupan berkeluarga dan masyarakat
sesuai dengan keberadaannya.’

Posyandu Cendana beralamatkan di Padukuhan Jlatren, RW 23,
Jogotirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta. Anggotanya ada 3 RT yakni RT 6,
RT 7, dan RT 8. Letak lokasinya berada di rumah Bapak Dukuh Dusun
Mancasan, RT 06, Jogotirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta ini adalah sebuah
posyandu lansia yang awal mulanya lahir dari Posyandu Balita. Posyandu
Balita sendiri sudah ada sejak 25 tahun yang lalu, sedangkan untuk

Posyandu Cendana sendiri baru berjalan sekitar 6 tahun.

®Tatiek Fauzi Bowo,Pedoman Pelaksanaan Posyandu Lanjut Usia,(Jakarta: Komisi Nasional
Lanjut Usia, 2010), him.7.

"Ibid,.him. 35.



Posyandu ini kepengurusanya masih dibilang baru karena belum lama
terbentuk keanggotaanya serta hanya terdapat 6 kader sebagai pengurusnya.
Sasarannya adalah mereka yang sudah lajut usia. Dengan adanya Posyandu
Cendana memudahkan para lansia dalam mengakses kesehatan.

Posyandu Cendana merupakan tempat yang memberikan pelayanan
dalam segi kesehatan dan pemberdayaan ekonomi yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan hidup warga Padukuhan Jlatren terhadap para
lansia. Pelayanan yang diberikan melalui peran kader dapat dijadikan suatu
proses dalam berjalannya kemajuan Posyandu Cendana. Kader posyandu
terbentuk dari usulan para warga yang sukarela turut membantu dalam
proses berlangsungnya kegiatan posyandu. Para kader diberikan berbagai
pelatihan diantaranya dari petugas kesehatan dari puskesmas seperti cara
menggunakan alat kesehatan. Selain itu kader juga bertugas mengkoordinasi
jalannya kegiatan posyandu kepada anggotanya.

Dari penegasan berbagai istilah tersebut yang tertera diatas, maka yang
dimaksud dengan judul penelitian ini adalah penelitian yang mengetahui
berbagai macam masalah yang muncul di Posyandu Cendana dan bagaimana

peran kader dalam mengatasi.

B. Latar Belakang Masalah
Manusia dalam hakekatnya mengalami perkembangan dalam serangkaian

periode yang berurutan, mulai dari periode prenatal hingga lansia. Semua



individu mengikuti pola perkembangan dengan pasti dan dapat diramalkan.Setiap
masa yang dilalui merupakan tahap-tahap yang saling berkaitan dan tidak dapat
diulang kembali. Hal-hal yang terjadi di masa awal perkembangan individu akan
memberikan pengaruh terhadap tahap selanjutnya. Salah satu tahap yang akan
dilalui oleh individu tersebut adalah masa lajut usia atau lansia.®

Tua merupakan proses alami yang disertai adanya penurunan kondisi fisik,
psikologis maupun sosial yang saling berinteraksi satu sama lain. Salah satu
masalah sosial yang sering muncul dalam kehidupan sehari-hari adalah di
lingkungan sekitar maupun dalam lingkup luas ialah mengenai kurangnya
kesejahteraan bagi lansia. Bisa dikatakan lansia yaitu menurut UU no.13 pasal 1
tahun 1998 Lanjut Usia adalah seseorang yang telah mencapai usia 60 tahun
keatas.

Secara umum kondisi fisik seseorang yang telah memasuki masa lanjut usia
mengalami penurunan. Hal ini dapat dilihat dari beberapa perubahan penampilan
pada bagian wajah, tangan, dan kulit. Bagian dalam tubuh seperti sistem saraf
dan organ penting dalam tubuh. Pada panca indra dari segi penglihatan,
pendengaran, penciuman, perasa. Perubahan tersebut tentunya berpengaruh pada
aktivitas yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu indikator yang timbul di Posyandu Cendana disebabkan

keterbatasan lansia terutama karena faktor pendidikan yang rendah, Karakteristik

8Sari hayati,Pengaruh Dukungan Sosial Terhadap Kesepian Pada Lansia,Skripsi,fakultas
piskologi,2010,him. 1.



lansia juga dapat dilihat dari lapangan kerja, status pekerjaan dan sumber
penghasilan. Sektor pertanian menjadi tempat bekerja sebagian lansia. Berbeda
dengan sistem ekonomi industri pertanian membutuhkan status pendidikan yang
tinggi. Terpenting adalah kemauan dan sedikit keahlian untuk bercocok tanam.
Bercocok tanam bukan hal baru bagi para lansia karena pengalaman hidupnya
banyak bersentuhan dengan sektor pertanian.®

Posyandu Cendana adalah salah satu posyandu yang terdapat di RW 23
Padukuhan Jlatren, Jogotirto, Berbah, Sleman, Yogyakarta. Satunya adalah
Posyandu Balita, karena pada awalnya posyandu ini menjadi satu antara balita
dengan lansia, maka semenjak enam tahun ini menjadi pisah dan terbentuklah
Posyandu Cendana. Ada berbagai macam kegiatan didalamnya antara lain:
timbangan lansia, penyuluhan kesehatan, produksi, warung hidup dan kerja bakti.
Anggotanya pada tahun ini ada 56 orang. Kondisi posyandu sekarang cukup baik
dan stabil. Karena usianya baru berjalan enam tahun maka kepengurusanya
masih baru dan belum banyak pengalaman dan dampak yang dirasakan dengan
adanya posyandu ini, serta kepengurusan kadernya juga baru dan belum terlalu
banyak pengalaman. Dengan uraian berbagai permasalahan lansia diatas dan juga
dibenturkan dengan kepengurusan kader yang masih baru dan belum

berpengalaman. Peran kader yang dilakukan meliputi persiapan sebelum kegiatan

°Bahruddin,Pengarusutamaan Lansia Dalam Pelayanan Sosial,skripsi Fakultas llmu Sosial dan
Politik UGM, Y ogyakarta,(2006),him. 30.



berlangsung, memberikan pelayanan kesehatan yang diperoleh dari pelatihan dari
puskesmas, serta pemberian gizi tambahan untuk para lansia. Selain itu apa saja
permasalahan yang dialami oleh para lansia. Maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian di Posyandu Cendana dengan judul “ Peran Kader dan
Masalah Lansia Dalam Pembinaan Kesejahteraan Lansia di Posyandu Cendana

Padukuhan Jlatren RW 23 Jogotirto Berbah Sleman Yogyakarta™.

C. Rumusan Masalah
Dari uraian di latar belakang tersebut dapat di rumuskan masalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana permasalahan yang dihadapi lansia dan peran kader yang muncul
di Posyandu Cendana Padukuhan Jlatren RW 23 Jogotirto Berbah Sleman

Yogyakarta?

D. Tujuan dan kegunaan Penelitian
1. Tujuan
a. Untuk mendiskripsikan permasalahan kesejahteraan sosial lansia yang
tergabung di Posyandu Cendana Padukuhan Jlatren RW 23 Jogotirto
Berbah Sleman Yogyakarta.
b. Untuk mendiskripsikan peran kader Posyandu Cendana Padukuhan
Jlatren RW 23 Jogotirto Berbah Sleman Yogyakarta dalam pembinaan

lainnya terkait masalah kesejahteraan sosial yang dihadapi.



2. Kegunaan
a. Kegunaan Teoritis
1) Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan pemikiran bagi jurusan limu Kesejateraan Sosial dalam
merumuskan konsep Pembinaan Kesejahteraan Sosial Lansia.
b. Kegunaan Praktis
1) Secara praktis diharapkan menjadi masukan praktis bagi Pekerja

Sosial yang bertugas di posyandu dalam menjalankan tugas mereka.

E. Kajian Pustaka
Kajian pustaka sangat berguna dan merupakan bagian yang integral dalam
sebuah penelitian ilmiah. Untuk menghindari duplikasi serta untuk memenuhi
kebutuhan dan keperluan penulis, maka perlu disajikan penelitian terdahulu yang
terkait dengan fokus penelitian ini, diantaranya:

1. Skripsi dari Ratri Gumelar, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga tahun 2014 dengan judul “Peningkatan
Kesejahteraan Sosial Lansia (Studi Kasus Program Pelayanan Kesejahteraan
Lansia di UPT Panti Wredha Budhi Dharma Kota Yogyakarta, Ponggalan
UH. 7/003 RT 14 RW V, Yogyakarta)”. Penelitian ini membahas tentang

bagaimana bagaimana program pelayanan kesejahteraan lansia serta
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pengaruhnya terhadap peningkatan kesejahteraan lansia dan hambatan yang
dihadapi dalam pelaksanaan program tersebut.™

Tesis dari Nilawati, Fakultas Adminitrasi dan Kebijakan Kesehatan
Universitas Sumatra Utara tahun 2008 yang berjudul ”Pengaruh Karateristik
Kader dan Strategi Revitalisasi Posyandu Terhadap Keaktifan Kader Di
Kecamatan Samadu”. Penelitian ini membahas tentang Pengaruh karateristik
kader dan strategi revitalisasi posyandu terhadap keaktifan kader posyandu
dengan menggunakan teori perubahan perilaku kesehatan.™

Skripsi dari Rosa Fitriastuti, Fakultas llmu Sosial dan IImu Politik
Universitas Sebelas Maret tahun 2007 yang berjudul “Peranan Kader
Posyandu dan Posyandu Panca Manunggal Dalam Meningkatkan Kesehatan
Masyarakat”. Penelitan ini membahas tentang peran kader baik dari tindakan
preventif, tindakan reparatif, maupun tindakan promotif. Disamping melihat
tindakan para kader, peranan kader juga melihat perilaku kader, dukungan
dari tokoh masyarakat, dukungan dari masyarakat serta dukungan dari

sumber daya yang digunakan.*?

'°Ratri Gumelar, Peningkatan Kesejahteraan Sosial Lansia ( Studi Kasus ProgramPelayanan

Kesejahteraan Lansia di UPT Panti Wredha Budhi Dharma Kota Yogyakarta, Ponggalan UH. 7/003
RT 14 RW V, Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi U I N Sunan Kalijaga, 2014, hal.

10.

“Nilawati, Pengaruh Karakteristik Kader dan Strategi Revitalisasi Posyandu Terhadap

Keaktifan Kader Di Kecamatan Samadu, Tesis,universitas sumatra utara,2008 ,him.76-77.

Rosa Fitriastuti, Peranan Kader Posyandu dan Posyandu Panca Manunggal Dalam

Meningkatkan Kesehatan Masyarakat, Skripsi,Fakultas Ilmu Sosial dan llmu Politik Universitas
Sebelas Maret 2007,him. 96.
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Dari beberapa penelitian diatas semuanya melakukan penelitian
tentang peran kader dengan berbagai upaya, namun bedanya dengan
penelitian penulis adalah obyek tempat dan pembinaan kesejahteraan lansia
belum pernah dilakukan penelitian. Oleh sebab itu penyusun sangat tertarik
untuk mengkaji mengenai Peran Kader Dalam Pembinaan Kesejahteraan
Lansia di Posyandu Lansia Cendana Padukuhan Jlatren RW 23 Jogotirto

Berbah Sleman Yogyakarta.

F. Kerangka Teori
1. Peran Kader Posyandu

Kader posyandu bertanggung jawab terhadap masyarakat setempat
serta pimpinan-pimpinan yang ditunjuk oleh pusat pelayanan kesehatan.
Diharapkan mereka dapat melaksanakan petunjuk yang diberikan oleh para
pembimbing dalam jalinan kerjasama dari sebuah tim kesehatan.™®

Peran serta atau keikutsertaan kader Pos Pelayanan Terpadu melalui
berbagai organisasi dalam upaya mewujudkan dan meningkatkan
pembangunan kesehatan masyarakat desa harus dapat terorganisir dan
terencana dengan tepat dan jelas. Beberapa hal yang dapat atau perlu
dipersiapkan oleh kader seharusnya sudah dimengerti dan dipahami sejak
awal oleh kader posyandu. Karena disadari atau tidak keberadaan posyandu

adalah sebuah usaha untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

3 Heru,Kader, (Jakarta:EGC,1995). HIm. 23
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Persyaratan menjadi kader posyandu menurut Zulkifli (2003) adalah
dapat membaca dan menulis dengan bahasa Indonesia, secara fisik dapat
melaksanakan tugas-tugas sebagai kader, berwibawa, mempunyai
penghasilan sendiri dan tinggal tetap di desa yang bersangkutan. Selain itu
kader yang dipilih adalah orang-orang yang aktif dalam kegiatan-kegiatan
sosial maupun pembangunan desanya, serta dikenal masyarakat dan dapat
bekerjasama dengan masyarakat calon kader lainnya.**

Pelaksanaan kegiatan posyandu dilaksanakan sebulan sekali yang
ditentukan oleh kader dan petugas puskesmas. Hari bukanya ditentukan
berdasarkan kesepakatan masyarakat dan pelaksana, bisa bedasarkan hari
ataupun tanggal. Yang diutamakan adalah waktu yang ditentukan sasaran
posyandu bisa hadir sebanyak-banyaknya. Di dalam posyandu dilakukan

pelayanan masyarakat dengan sistem 5 meja, yaitu:

Meja | : Pendaftaran.

Meja Il : Penimbangan

Meja IlI : Pengisian KMS

Meja IV : Test kesehatan dan pemberian obat.

Meja V : Pemberian gizi.

Y Zulkifli, Posyandu Kader Kesehatan, dalam http//www.libraryusu.com. diakses pada
tanggal 02 juni 2014.
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2. Kesejahteraan Lansia
Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan penghidupan sosial baik
material maupun spiritual yang diliputi oleh rasa keselamatan, kesusilaan, dan
ketentraman lahir batin yang memungkinkan bagi setiap warga negara untuk
mengadakan pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial yang sebaik-
baiknya bagi diri, keluarga, serta masyarakat dengan penjunjung tinggi hak
dan kewajiban asasi manusia sesuai dengan pancasila.™®> Sedangkan dikaitkan
dengan lansia adalah kebutuhan yang diperlukan pada lansia dapat terpenuhi
dan dapat hidup tentram sampai akhir usianya. Untuk pemenuhan dalam
kesejahteraan hidup maka perlu dilihat sebagai berikut:
a. Masalah-masalah yang Dihadapi.
Berbagai permasalahan yang berkaitan dengan pencapaian
kesejahteraan lanjut usia, antara lain:
1) Permasalahan umum
a) Makin besar jumlah lansia yang berada dibawah garis kemiskinan.
b) Makin melemahnya nilai kekerabatan sehingga anggota keluarga
yang berusia lanjut kurang diperhatikan, dihargai dan dihormati.

c) Lahirnya kelompok masyarakat industri.

Undang-Undang Nomor 08 Tahun 2012 tentang Pendataan dan Pengelolaan Data
Penyandang Masalah Kesejahteraan Sosial dan Potensi dan Sumber Kesejahteraan Sosial, pasal 24
ayat (1).
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d) Masih rendahnya kuantitas dan kulaitas tenaga profesional
pelayanan lanjut usia.
e) Belum membudaya dan melembaganya kegiatan pembinaan
kesejahteraan lansia.
2) Permasalahan khusus :
a) Berlangsungnya proses menua yang berakibat timbulnya masalah
baik fisik, mental, ekonomi maupun sosial.
b) Berkurangnya integrasi sosial lanjut usia.
¢) Rendahnya produktifitas kerja lansia.
d) Banyaknya lansia yang miskin, terlantar dan cacat.
e) Berubahnya nilai sosial masyarakat yang mengarah pada tatanan
masyarakat individualistik.
f) Adanya dampak negatif dari proses pembangunan yang dapat
mengganggu kesehatan fisik lansia.'®
3. Peran Kader Dalam Kesejahteraan Lansia
a. Keluarga
Setiap anggota keluarga memiliki peran yang sangat penting oleh
anggota dalam melaksanakan perannya terhadap lansia yaitu: melakukan
pembicaraan terarah, memperhatikan kehangatan keluarga, membantu

dalam hal transportasi, membantu melakukan persiapan makanan bagi

'6Setiabudhi.T,Panduan Gerontologi Tinjauan dari Berbagai Aspek,(Jakarta: Gramedia
Pustaka Utama, 1999), him. 40-42.
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lansia, memberikan kasih sayang, menghormati dan menghargai, bersikap
sabar dan bijaksana terhadap perilaku lansia, memberikan kasih sayang,
menyediakan waktu serta perhatian, jangan menganggapnya sebagai
beban, memberikan kesempatan untuk tinggal bersama, mengajarkan
dalam acara-acara keluarga, membantu mencukupi kebutuhannya.

Keluarga merupakan support system utama bagi lansia dalam
memperhatikan kesehatannya. Peran keluarga dalam perawatan lansia
antara lain menjaga atau merawat lansia, mempertahankan dan
meningkatkan status mental, mengantisipasi perubahan sosial ekonomi,
serta memberikan motivasi dan memfasilitasi kebutuhan spiritual bagi
lansia."’

Sehingga dukungan keluarga bisa menjadi motivator kuat bagi lansia
apabila selalu menyediakan diri untuk mendampingi atau mengantar
lansia ke posyandu, meningkatkan lansia jika lupa jadwal posyandu dan
berusaha membantu mengatasi segala permasalahan bersama lansia.
Aspek-aspek dalam dukungan ini adalah nasehat, usulan, saran, petunjuk
dan pemberian informasi.

b. Pemerintah

Pada mulanya program pemerintah dalam penanganan terhadap

penduduk lanjut usia lebih menekankan pemberian santunan kepada yang

terlantar sesuai Undang-Undang Nomor 13 tahun 1998 tentang

Joseph. J Gallo ,Buku Saku Gerontologi edisi 2,(Jakarta:EGC, 1998). him.31.
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kesejahteraan lanjut usia. Namun, saat ini kebijakan tersebut mempunyai
sasaran yang lebih luas dengan memberikan dorongan untuk
memberdayakan dan meningkatkan kesejahteraan lanjut usia kepada
keluarga dan masyarakat agar dapat mendukung terwujudnya lanjut usia
yang berguna, berkualitas dan mandiri.

Penanganan permasalahan lanjut usia yang berkembang selama ini
dikenal dengan melalui dua cara, yaitu pelayanan dalam panti dan di luar
panti. Pelayanan dalam panti meliputi pemberian pangan, sandang, papan,
pemeliharaan kesehatan, dan pelayanan bimbingan mental keagamaan,
serta pengisisan waktu luang termasuk didalamnya rekreasi, olah raga dan
ketrampilan. Sedangkan pada pelayanan di luar panti seperti di Posyandu
Cendana Padukuhan Jlatren RW 23 Jogotirto Berbah Sleman Yogyakarta
para lanjut usia tetap berada dilingkungan keluarganya dengan diberikan
pemberdayaan di bidang usaha produktif, dan pelayanan kesehatan.

Dalam memberikan pelayanan kepada lanjut usia, pemerintah
berpegang pada prinsip-prinsip sebagai berikut®:

1. Setiap orang yang telah berusia lanjut harus mendapatkan tempat
yang dihormati dan dibahagiakan.
2. Keluarga merupakan wahana pelayanan yang terbaik bagi para lanjut

usia untuk menjalani kehidupan hingga akhir hayatnya.

8pudji Hastuti,Kebijakan dan Program Pelayanan Sosial Lanjut Usia di Indonesia,(Jakarta:
Departemen Sosial RI1,2003), him. 2.



17

3. Pemberian perhatian dan kasih sayang baik dari keluarga dan
masyarakat lingkungannya, merupakan faktor sangat penting.
4. Pelayanan dalam panti merupakan upaya terakhir apabila upaya yang

lain sudah tidak memungkinkan lagi.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Padukuhan Jlatren RW 23 Jogotirto Berbah
Sleman Yogyakarta dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Berusaha
mendiskripsikan data dari hasil pengumpulan menjadi narasi kata-kata dalam
bentuk kalimat.
2. Subjek dan Obyek Penelitian
a. Subjek penelitian yaitu:
Dalam penelitian ini mendapatkan data tersebut maka ditentukan
subyek penelitian yang dijadikan sumber data yang meliputi:
1) Penanggung jawab Posyandu Cendana sebagai sumber yang
mengetahui gambaran posyandu.
2) Kader posyandu sebagai sumber yang mengetahui penanganan
langsung di lapangan.
3) Anggota posyandu sebagai sumber yang mengetahui perubahan yang

terjadi dalam dirinya sendiri.
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b. Obyek
Obyek penelitian ini tentang Peran Kader dan Masalah Lansia Dalam
Pembinaan Lansia di Posyandu Cendana yang mengungkap:
1) Masalah kesejahteraan sosial lansia
2) Peran kader dalam mendampingi terkait dengan masalah yang
dihadapi.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih
secara langsung.”®Dalam hal ini menggunakan wawancara mendalam,
menggali data pada yang berasal dari informan kunci yang menyangkut
pengalaman individu atau hal-hal khusus dan sangat spesifik. Biasanya
informan yang dipilih adalah orang yang memiliki pengalaman langsung
tentang persoalan yang Kita angkat. Informan adalah orang yang dijadikan
sasaran wawancara untuk mendapatkan keterangan dan data dari
individu-individu tertentu untuk keperluan informasi.?
Informan yang kita maksud adalah tokoh masyarakat, anggota

posyandu dan kader selaku orang yang mengetahui tentang Posyandu

9 Husaini Usman & Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial,(Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2008), him. 55.

“Moh. Soehadha, Metodologi Penelitian Agama Kualitatif, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga, 2008), him. 98.
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Cendana yang terjadi, meskipun tidak terlibat langsung. Pertanyaan yang
kita ajukan kepada tokoh dan anggota masyarakat Posyandu Cendana dan
manfaat dari peran kader yang dilakukan di Posyandu Cendana. Data
yang diambil adalah seputar program dan pelayanan yang ada di
Posyandu Cendana.

b. Observasi

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap
gejala-gejala yang diteliti.** Dalam menggunakan teknik ini peneliti harus
mengandalkan pengamatan dan ingatannya, indra yang vital diperlukan
adalah mata dan telinga. Untuk membantu kesuksesan menggunakan
teknik ini diperlukan adanya catatan-catatan atau alat-alat elektronik
seperti tustel atau tape recorder.

Dalam penelitian ini, teknik observasi yang dipakai adalah observasi
partisipasi. Jadi observer terlibat aktivitas sosial secara langsung dalam
objek yang diteliti. Teknik ini digunakan untuk mengamati dan mencatat
gambaran umum mengenai Posyandu Cendana serta masalah yang
dialami. Selanjutnya peneliti juga melakukan observasi tentang fungsi
atau peran kader dan masalah lansia dalam membina kesejahteraan
Posyandu Cendana yang diimplementasikan melalui program dan

kegiatan yang ada.

! Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996).him. 52.
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c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental
dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.??

Dengan
menggunakan metode ini, maka dapat melacak sejumlah data, baik
berupa buku-buku, surat-surat, laporan atau catatan-catatan tertulis
lainnya tentang sejarah dan perkembangannya, sarana dan sumber dana

serta data-data yang tidak diperoleh dari metode-metode sebelumnya atau

dapat juga dijadikan sebagai penguat data yang diperoleh sebelumnya.

%2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&B, (Bandung : Alfabeta, 2006),
him. 270.
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4. Teknik Analisa Data
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis data kualitatif mengikuti konsep yang diberikan Miles dan
Huberman.?® Aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan terus menerus yaitu dengan data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification. Langkah-langkah analisis ditunjukkan pada

gambar berikut:

Pengumpulan data

Reduksi Penyajian

data data

Kesimpulan-kesimpulan
Penarikan/Verifikasi

Gambar 1. Komponen — komponen analisis data: Model Interaktif adaptasi dari Miles
dan Huberman.(16-20).

“Miles, Mathew B, and Huberman A. Maiahel,Qualitative Data Analysis,(Thousand Oaks,CA:
Sage, 1994)him. 16-20.
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a. Reduksi Data
Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk laporan atau data yang
terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang diperoleh
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-
hal yang penting. Data hasil dengan memilah-milah berdasarkan satuan
konsep, tema, dan kategori tertentu akan memberikan gambaran yang
lebih tajam tentang hasil pengamatan juga mempermudah peneliti untuk
mencari kembali data sebagai tambahan atas data sebelumnya yang
diperoleh jika diperlukan.
b. Penyajian Data
Data yang diperoleh dikategorisasikan menurut pokok permasalahan
dan memudahkan peneliti untuk melihat hubungan satu data dengan data
lainnya.
c. Menarik Kesimpulan/ Verifikasi
Sedangkan pada tahap akhir, data yang tersaji pada analisa antar kasus
khususnya yang berisi jawaban atas tujuan penelitian kualitatif diuraikan
secara singkat, sehingga mendapat kesimpulan tentang peran kader dalam

membina kesejahteraan lansia.
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H. Sistemastika Pembahasan

Agar mempermudah dalam skripsi ini, maka penulis membuat sistematika

penulisan sebagai berikut:

BAB I:

BAB II:

BAB IlI:

BAB IV:

PENDAHULUAN. Meliputi penegasan judul, latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori, dan metode penelitian.

GAMBARAN UMUM. Meliputi bagaimana gambaran umum
Posyandu Lansia Cendana yang berisikan sejarah berdirinya,
anggota Posyandu Cendana, fasilitas dan sarana Posyandu Cendana,
pendanaan, program dan layaanan di Posyandu Cendana.
TEMUAN LAPANGAN DAN ANALISA. Meliputi tentang
potensi yang dimiliki lansia, pembahasan mengenai jenis masalah
dari segi ekonomi dan kesehatan di posyandu, perankader dalam
menyelesaikan masalah tersebut.

PENUTUP. Meliputi kesimpulan, saran, daftar pustaka dan

lampiran.
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BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Permasalahan Yang Dihadapi Lansia

Melihat bahwa kondisi anggota yang sudah memasuki usia lanjut serta

rentan dan berkurangnya kemampuan dalam segala hal. Sehingga perubahan
tersebut menjadi kendala dalam pemenuhan kebutuhan hidup. Seperti
kemampuan mengolah hasil kerja dalam bidang pertanian yang belum
maksimal.

Kesehatan menjadi hal penting untuk lanjut usia, pelayanan dalam segi
kesehatan sudah tersedia di layanan Posyandu Cendana. Salah satu
masalahnya adalah pelayanan yang kurang maksimal karena pelaksanaanya
hanya dilakukan setiap bulan satu kali.

2. Peran yang dilakukan kader dalam menghadapi masalah di Posyandu Cendana.

Kader mempunyai peran besar dalam Posyandu Cendana karena
mereka yang bertugas mengkoordinasi semua kegiatan dan pelayanan yang
diberikan termasuk dalam membantu mengatasi persoalan. Dalam segi
ekonomi kader membantu memberikan pelatihan pembuatan makanan, warung
hidup, dan arisan pinjaman. Namun karena keterbatasan dana sehingga
program tersebut masih belum begitu berkembang. Dalam segi kesehatan

pelayanannya jauh berbeda dengan ekonomi karena pelayanan dalam
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kesehatan sudah berkembang dengan cukup baik beserta manfaatnya sudah
dirasakan. Peran dari pihak puskesmas adalah sebagai petugas yang mengerti
lebih dalam mengenai kesehatan, sehingga mereka terus memantau para lansia

dalam hal kesehatan.

B. SARAN SARAN
1. Anggota Posyandu
Kepada para anggota Posyandu Cendana lebih peduli atas program
yang sudah di adakan. Meningkatkan semangat dan kebersamaan antar
anggota untuk melanjutkan program yang sudah berjalan. Serta kepada para
kader juga diharapkan lebih perhatian dalam menjalankan setiap program
layanan yang sudah ada di Posyandu Cendana, selain itu program warung
hidup juga perlu perbaikan dalam kepengurusan agar bisa berkembang
kembali.
Bagi lansia tetap rutin mengikuti semua acara yang diadakan oleh
Posyandu Cendana, agar para lansia lebih sehat jasmani maupun rohani.
Untuk lansia laki-laki diharapkan bisa ikut Posyandu Cendana agar
mendapatkan manfaat dari semua program yang diadakan oleh posyandu.
2. Kader Posyandu
Untuk para kader lansia sudah menjalankan perannya dengan baik

sehingga perlu dipertahankan. Dalam struktur kepengurusan posyandu
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diharapkan untuk diperbaiki agar menghindari tugas ganda supaya para kader

lebih fokus dalam menjalankan peran dan tanggung jawabnya masing-masing.

C. KATA PENUTUP
Alhamdulillahirobil alamin, penulis selalu mengucapkan kata syukur atas
kehadirat Allah SWT, dengan segala limpah rahmat, hidayah, dan inayah-Nya
sehingga skripsi pada kali ini dapat terselesaikan oleh penulis. Dengan
terujudnya skripsi ini, penulis menyadari bahwa karya ilmiah ini belum
mendekati sempurna. Oleh karena itu kritik dan saran yang bersifat membangun
sangat dibutuhkan oleh penulis.

Kemudian ketika saran-saran yang penulis paparkan baik untuk pihak
posyandu, lansia, serta kader di Posyandu Cendana hanya pendapat dari penulis
yang sebenarnya membangun. Namun mungkin dalam penulisan banyak salah
kata serta penulis minta maaf yang sebesar-besarnya. Pada kesempatan yang
terakhir ini, sekali lagi penulis ingin berterima kasih banyak kepada semua pihak
yang telah membantu dengan ikhlas terwujudnya skripsi ini. Semoga Allah SWT
menerima amal kebaikan kita semua.

Semoga dengan terwujudnya skripsi ini dapat bermanfaat khusus bagi penulis
dan Posyandu Cendana. Serta Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, dan umumnya untuk para pembaca.

Dengan harapan penulis semoga permasalahan mengenai lansia lebih
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diperhatikan lagi. Serta program-program pelayanan kesehatan dan kesejahteraan

mereka lebih ditingkatkan lagi. Amim
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PADUKUHAN JLATREN RW 23 JOGOTIRTO BERBAH SLEMAN YOGYAKARTA

RT 06 RT 07 RT 08
NO JENIS JENIS JENIS
NAMA KELAMIN UMUR NAMA KELAMIN UMUR NAMA KELAMIN UMUR

1 | Ibu Saniyem P 68 Ibu Tri Kijo P 68 Ibu Bini P 63
2 | Ibu Karto Sarijo P 90 Ibu Amat Poni P 73 Ibu Daliyem P 57
3 | Ibu Suyati P 58 Ibu Ponikem P 53 Ibu Sudaryati P 61
4 | Ibu Priyo P 68 Ibu Saginah P 68 Ibu Sumilah P 66
5 | Ibu Amat Rejo P 78 Ibu Muslam P 84 Ibu adi Murjimin P 68
6 | Ibu Somo Diharjo P 74 Ibu Ponijah P 61 Ibu Rubinem P 50
7 | lbu Sapardi P 68 Ibu Lanjar P 49 Ibu Tukiyem P 63
8 | Ibu Masinem P 52 Ibu Tri Mulyani P 53 Ibu Juminah P 42
9 | Ibu Ratiyem P 64 Ibu Semi P 63 Ibu Mugiyem P 48
10 | Ibu Iman P 68 Ibu Nurhadi P 70 Ibu Sri Sunarti P 49
11 | Ibu Harto P 53 Ibu Suyatmi P 52 Ibu Sri Lestari P 61
12 | lbu Basori P 63 Ibu Lagiyem P 57 Bapak Dul Semin L 62
13 | Ibu Kerto P 65 Ibu Mujiyem P 44

14 | Ibu Sujilah P 58 Ibu Yatmi Yati P 48

15 | Ibu Sutiyem P 68 Ibu Mujiyati P 68

16 | lbu Ngatiyem P 53 Ibu Tugini P 44

17 | lbu Mursiyem P 44 Ibu Sarinem P 44

18 | Ibu Sri Saridi P 62 Ibu Sumarni P 44

19 | Ibu Sulastri P 45 Ibu Hartini P 44

20 | Ibu Pariyem P 47 Ibu ParmiLestari P 48

21 | Ibu Maria P 49 Ibu Supriyati P 62

22 | Bapak Kerto L 69 Ibu Juminah p 57

23 | Bapak sapardi L 67 Bapak Riyamin L 63

24 Bapak Sutarjo L 68

JUMLAH: 59 ORANG
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